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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal Sebelum Tindakan (Pra Siklus) 

Pada tahap sebelum tindakan ini yang dilakukan oleh peneliti berupa 

pendokumentasian daftar nama dan melihat proses pembelajaran di dalam 

kelas. Menurut salah seorang peserta didik, selama ini kegiatan pembelajaran 

di dalam kelas hanya menggunakan metode ceramah, tidak pernah diskusi. 

Dari kegiatan ini didapati peserta didiknya kurang antusias mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini diperkuat pernyataan Dewi Sinta, S.Pd selaku guru IPA  

kelas VIII-B MTs NU 20 Kangkung Kendal, bahwa selama ini proses 

pembelajaran masih menggunakan metode ceramah. Alasannya sederhana, 

karena sangat sulit mengajak peran aktif peserta didik. Kondisi seperti ini 

didukung oleh hasil nilai tes ulangan peserta didik pada materi pokok sebelum 

penelitian. Adapun hasil analisis nilai tes yang dialami peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

       Tabel 4.1. Hasil Analisis Nilai Awal Peserta didik 

Hasil belajar kognitif Peserta didik Nilai Awal 

Jumlah peserta didik tuntas belajar  

Jumlah peserta didik tidak tuntas belajar  

Rata-rata nilai peserta didik   

Persentase ketuntasan 

18 

23 

51,98 

43,90% 

 

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil nilai tes 

ulangan peserta didik masih rendah, nilai rata-rata sebesar 51,98 dan 

ketuntasan klasikal sebesar 43,90 %. Hal ini masih di bawah target yang 

ditetapkan yaitu 60 dan ketuntasan hasil belajar klasikal masih di bawah 
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ketuntasan hasil belajar klasikal yang diharapkan yaitu 85 %. Rendahnya hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika sebelum tindakan (pra siklus) 

menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru kurang tepat 

dikarenakan proses belajar-mengajar masih didominasi oleh guru, peserta 

didik hanya duduk diam mendengarkan penjelasan materi pembelajaran yang 

disampaikan. Peserta didik tidak pernah melakukan diskusi atau bertukar 

pendapat sehingga menyebabkan rendahnya aktivitas belajar dan hasil belajar 

peserta didik.  Dengan berbekal evaluasi itulah, peneliti membuat perubahan 

dalam sistem mengajar agar aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

meningkat. Adapun desain pembelajarannya adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. 

 

2. Tindakan  Siklus I 

a. Perencanaan 

Perencanaan dalam siklus I terdiri atas: 

1) Menyusun skenario pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam kegiatan belajar 

mengajar, penyusunan RPP tersebut dikonsultasikan dengan guru IPA 

sebagai kolaborator dengan menerapkan pembelajaran Kooperatif tipe 

Numbered Heads Together. 

2) Menyusun lembar kerja siswa (LKS) sebagai pedoman diskusi 

kelompok. 

3) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas belajar peserta 

didik. 

4) Menyusun tes evaluasi siklus I dengan memperhatikan indikator 

pembelajaran siklus I. 

b. Pelaksanaan tindakan 

    Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa dan Rabu, tanggal 11 s.d. 

12 Mei 2010. Pada pembelajaran pertama dilaksanakan selama 80 menit, 
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mulai pukul 10.00 – 11.20 WIB. Pada awal pembelajaran, guru 

menjelaskan terlebih dahulu tujuan pembelajaran. Pada saat bersamaan, 

ada beberapa peserta didik yang terlambat masuk kelas dikarenakan 

pelajaran dimulai setelah jam istirahat. Sehingga guru harus mengulang 

lagi penjelasan tujuan pembelajaran. 

    Guru memulai pembelajaran dengan memberi apersepsi kepada 

peserta didik yang berkaitan dengan materi Usaha dengan memberi 

pertanyaan yaitu “Pernahkah kalian mendorong meja di permukaan licin 

dan di permukaan kasar? Manakah yang membutuhkan gaya yang lebih 

besar? Mengapa demikian?” Kemudian peserta didik secara bergantian 

menjawab, “Pernah.” Kemudian salah satu peserta didik menjawab,         

”tidak pernah”, “karena kalau akan memindah meja diangkat tidak 

didorong”. Sementara yang lain menjawab, “pernah”, meja yang ada di 

permukaan licin akan terasa ringan, sedangkan meja yang ada di 

permukaan kasar akan terasa berat. Namun demikian, mayoritas peserta 

didik belum tahu alasannya. Hal ini dikarenakan peserta didik terbiasa 

menerima materi tanpa diajak berfikir aktif.  

  Kemudian guru memberi respon dari jawaban peserta didik dan 

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi Usaha, yaitu 

“Apabila kita mengangkat batu kemudian kita mengangkat kayu apa yang 

kita rasakan?  Mengapa demikian?” Kemudian guru meminta peserta 

didik untuk menanggapi permasalahan yang telah diberikan. Peserta didik 

ada yang menanggapi dengan menjawab, “sama berat” kemudian ada 

salah satu peserta didik yang menjawab, “tergantung besar kecilnya batu 

dan kayu, semakin besar batu dan kayu maka kita akan terasa berat usaha 

yang kita lakukanpun semakin besar”.  

  Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 8 kelompok secara 

heterogen yang beranggotakan 5-6 peserta didik dan tiap peserta didik 

mendapat nomor urut dalam kelompok. Dalam kelompok tersebut 
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diharapkan peserta didik yang pandai membantu temannya yang kurang. 

Pembagian kelompok berdasarkan nomor urut absen daftar hadir. Guru 

meminta peserta didik mengatur tempat duduk secara berkelompok. Pada 

saat guru meminta peserta didik duduk berdampingan, suasana kelas 

sangat gaduh karena peserta didik masih banyak yang masih pilih-pilih 

teman dalam kelompok. Akhirnya dengan bujukan dan pengertian dari 

guru, peserta didik mau duduk berdampingan.  

  Guru menjelaskan tentang materi Usaha khususnya tentang Usaha 

dapat bernilai positif atau negatif dan Usaha oleh beberapa buah gaya, 

dan daya. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk melakukan diskusi sesuai dengan permasalahan yang ada dalam 

LKS di antaranya “Jika kamu mendorong sebuah mobil yang 

menghalangi mobilmu yang akan keluar dari tempat parkir. Ternyata 

mobil yang kamu dorong direm sehingga sama sekali tidak bergerak. 

Apakah kamu dapat dikatakan melakukan usaha terhadap mobil? Berikan 

alasanmu!” 

  Pada saat diskusi berlangsung bila ada salah satu anggota yang 

kurang menguasai terhadap materi, maka anggota yang lain bertanggung 

jawab untuk menjelaskan kepada anggota yang belum faham tersebut. 

Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan 

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut. 

Setelah diskusi kelompok selesai, guru memanggil salah satu 

nomor dari masing-masing kelompok, peserta didik yang nomornya 

dipanggil guru untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

Peserta didik yang mempresentasikan diskusi ada 8 orang yang masing-

masing mewakili kelompoknya. Mereka adalah Amalia Sinarsih 

(kelompok 1), Abdul Aziz (kelompok 2), Latifatul Ikhsaniyah (kelompok 

3), Nur Zaidah (kelompok 4), Siti Umi Toifatun (kelompok 5), Aris 

Wahyudin (kelompok 6), Inayati Sholihati (kelompok 7), dan Ahmad 
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Riza Azizi (kelompok 8). Ketika presentasi hasil diskusi, peserta didik 

yang tidak presentasi diberikan kesempatan untuk bertanya dan 

menyanggah pendapat temannya. Ada beberapa peserta didik yang 

menyanggah, di antaranya adalah Abqiyatul Ulfa dari kelompok 4 dan 

Titik Rahayu dari kelompok 8. Peserta didik yang bertanya dan 

menyanggah temannya memperoleh tambahan nilai pada penilaian 

aktivitas peserta didik. Saat pembelajaran berlangsung, Peneliti 

mengamati aktivitas peserta didik dan mencatatnya dalam lembar 

observasi. Setiap selesai presentasi, guru dan peserta didik yang tidak 

presentasi memberikan tepuk tangan sebagai apresiasi. Setelah semua 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi, kemudian guru 

menyempurnakan dari jawaban peserta didik yang belum tepat serta 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. Setelah pembelajaran 

selesai guru memberikan informasi bahwa pertemuan berikutnya akan 

diadakan tes siklus I.  

Pada hari  Rabu, tanggal 12 Mei 2010, peserta didik diberikan tes 

kognitif siklus I pada pukul 12.20-13.00 WIB. Sebelum tes di mulai, guru 

menyuruh semua peserta didik untuk duduk di tempat duduknya masing-

masing dan memasukkan semua buku ke dalam tas kecuali alat tulis. 

Guru membagikan soal tes siklus I yang sesuai dengan kompetensi yang 

ditentukan untuk mengukur kemampuan peserta didik dengan jumlah soal 

20 pilihan ganda dengan 4 pilihan dalam waktu 30 menit. Guru 

berkeliling mengawasi peserta didik dalam mengerjakan soal. Setelah 

waktu yang ditentukan selesai, peserta didik mengumpulkan jawaban tes 

kepada guru.  

c. Pengamatan 

1) Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik 

Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah pengamatan aktivitas belajar peserta didik. 
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Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik, diperoleh 

hal-hal sebagai berikut: 

a) Pada saat berlangsungnya siklus I, sebagian besar peserta didik 

masih pasif dalam kegiatan pembelajaran. Terbukti dalam proses 

belajar-mengajar berlangsung, peserta didik masih malu untuk 

bertanya dan mengungkapkan pendapat. Dalam melakukan 

diskusi, yang bekerja hanya 2 atau 3 orang dalam tiap kelompok. 

b) Penilaian aktivitas belajar setiap peserta didik yang  meliputi: 1) 

menanggapi pertanyaan, 2) memecahkan soal, 3) bekerjasama, 4) 

menganalisis permasalahan. Menghasilkan data observasi 

instrumen yang ditunjukkan oleh tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil pengamatan aktivitas belajar peserta didik pada  
siklus I 

 

No 

Kategori 

Penilaian 

Aktivitas Belajar 

Jumlah Peserta 
didik 

Persentase 

1 Sangat baik 7 17,1% 

2 Baik 15 36,6% 

3 Cukup 11 26,8% 

4 Kurang 8 19,5% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa peserta didik 

mendapat kategori penilaian “sangat baik” apabila nilai aktivitas 

belajarnya antara 81-100, kategori “baik” apabila nilai aktivitas 

belajarnya antara 61-80, kategori “cukup” apabila nilai aktivitas 

belajarnya antara 41-60, dan kategori “kurang” apabila nilai aktivitas 

belajarnya antara 20-40. 

Perolehan nilai aktivitas belajar peserta didik pada siklus I 

dapat dilihat pada Tabel 4.3 
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Tabel 4.3 Perolehan nilai aktivitas belajar peserta didik pada siklus I 
 

No Kategori Penilaian Nilai Aktivitas Belajar 

1 Nilai terendah 31,25 

2 Nilai tertinggi 93,75 

3 Nilai rata-rata 60,98 

4 Ketuntasan klasikal 53,66 % 

 

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil nilai 

aktivitas belajar peserta didik masih rendah, nilai rata-rata sebesar 

60,98 dan ketuntasan klasikal sebesar 53,66 %. Hal ini masih di bawah 

ketuntasan aktivitas belajar klasikal yang diharapkan yaitu 75 %. 

2)  Hasil tes kognitif peserta didik 

Pada saat berlangsungnya tes siklus I, peserta didik 

mengerjakan soal dengan tenang, diam dan duduk di tempatnya 

masing-masing. Peserta didik menyelesaikan tes sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. Perolehan hasil belajar kognitif peserta didik 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 

           Tabel 4.4 Hasil belajar kognitif siklus I 

No Kategori penilaian Hasil belajar kognitif 

1 Nilai terendah 35 

2 Nilai tertinggi 90 

3 Nilai rata-rata 70,73 

4 
Persentase ketuntasan 
klasikal 

78,05 % 

 

Jumlah pserta didik yang tuntas belajar sebanyak 32 peserta 

didik (78,05%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah peserta didik 

yang memperoleh nilai ≥  60 belum mencapai 85%. 
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d. Refleksi 

Setelah pelaksanaan dan pengamatan pada siklus I, peneliti 

bersama guru melakukan refleksi untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan pada siklus I. Berdasarkan refleksi terhadap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan tes yang telah diberikan di siklus I, guru 

melakukan perbaikan pada siklus II untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik.  Kelemahan utama pada siklus I di antaranya :  

1) Waktu untuk kegiatan pembelajaran menjadi berkurang, banyak 

peserta didik yang terlambat masuk kelas karena pelajaran dimulai 

setelah jam istirahat. 

2) Diskusi kelompok belum berjalan maksimal, peserta didik masih 

bingung dengan model pemelajaran yang diberikan guru dan peserta 

didik masih pilih-pilih teman dalam kelompoknya sehingga dalam 

diskusi masih bersifat individu, hanya 2 atau 3 orang saja yang 

melakukan diskusi. 

3) Masih banyak peserta didik yang bergurau karena guru jarang 

berkeliling mengawasi jalannya pembelajaran. 

4) Peserta didik masih malu untuk bertanya, mengungkapkan pendapat,  

dan menyanggah pendapat temannya. 

5) Guru lebih banyak duduk dari pada membimbing peserta didik dalam 

diskusi. 

Berdasarkan hasil tes kognitif yang dilakukan, terdapat 32 peserta 

didik (78,05%) yang tuntas  belajar dan 9 peserta didik (21,9%) yang 

belum tuntas belajar. Nilai rata-rata yang dicapai peserta didik adalah 

70,73 dengan ketuntasan klasikal 78,05%. Sedangkan pengamatan hasil 

observasi peserta didik yaitu untuk aktivitas belajar belum baik, nilai rata-

ratanya adalah 60,98 dengan ketuntasan klasikal 53,66%. 

Secara garis besar, pelaksanaan pada siklus I masih perlu 

ditingkatkan. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar  
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maupun hasil belajar kognitif peserta didik, dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together. Kegiatan siklus I perlu diperbaiki agar 

kemampuan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran melalui 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat lebih 

meningkat. Untuk itu guru perlu melakukan langkah-langkah  guna 

perbaikan pada siklus II agar aktivitas belajar dan hasil belajar peserta 

didik pada siklus II dapat meningkat, di antaranya : 

1) Sebelum pembelajaran dimulai guru memastikan semua peserta didik 

sudah masuk di dalam kelas tepat waktu. 

2) Guru menjelaskan terlebih dahulu model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together.  

3) Guru tetap membagi kelompok sesuai dengan kelompok pada siklus I, 

hanya memindah posisi tempat duduk kelompok. 

4) Guru sering berkeliling mengawasi jalanya pembelajaran. 

5) Guru memberikan motivasi agar peserta didik mau belajar mandiri di 

rumah sehingga dapat menguasai materi dan mengungkapkan kepada 

guru hal yang belum dimengerti yang berkaitan dengan pelajaran.  

Peranan guru dalam memotivasi dan membimbing peserta didik 

sangat penting. Hal ini akan mempengaruhi kemampuan peserta didik 

dalam hal berdiskusi dan memecahkan masalah. Dalam meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik, maka pada siklus II akan tetap 

dilaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together dengan usaha yang dilakukan guru agar hasil belajar peserta 

didik pada siklus II ini nantinya dapat meningkat adalah dengan 

meningkatkan keaktifan peserta didik baik saat pembelajaran dalam kelas 

maupun pembelajaran dalam kelompok melalui kegiatan diskusi 

kelompok. Peningkatan aktivitas peserta didik saat pembelajaran dalam 

kelas dilakukan dengan memberikan motivasi kepada seluruh peserta 
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didik dan pemberian kesempatan untuk bertanya atau berpendapat pada 

peserta didik yang belum aktif, sedangkan peningkatan aktivitas peserta 

didik saat kegiatan diskusi dalam kelompok dilakukan dengan pembagian 

tugas dan tanggung jawab yang jelas kepada masing-masing anggota 

kelompok. 

 

3. Tindakan Siklus II 

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus II sama seperti siklus I meliputi: 

Pembuatan Rencana Pembelajaran (RPP), penusunan LKS, serta 

penyusunan tes siklus II. Perencanaan pada siklus II berdasarkan pada 

hasil refleksi pada siklus I. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa dan Rabu, tanggal 25 s.d. 

26 Mei 2010. Pada pembelajaran kedua dilaksanakan selama 80 menit, 

mulai pukul 10.00 – 11.20 WIB. Pada proses pembelajaran, guru banyak 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan 

peristiwa yang pernah dialami dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi dan menanyakan tentang materi yang belum faham yang 

sudah dipelajari di rumah. Sebelum pembelajaran dimulai, guru 

memastikan semua peserta didik sudah masuk di dalam kelas tepat waktu. 

Kemudian guru menjelaskan terlebih dahulu tentang model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together. 

Guru memulai pembelajaran dengan memberi apersepsi kepada 

peserta didik yang berkaitan dengan materi energi dengan memberi 

pertanyaan yaitu “mengapa kita merasa lemas ketika berpuasa?” kemudian 

peserta didik secara bergantian menjawab, “karena tidak makan dan 

minum”. Salah satu peserta didik menjawab, “karena tidak makan dan 

minum sehingga di dalam tubuh tidak ada energi sebagai sumber tenaga 
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menjadikan tubuh menjadi lemas”. Alasan peserta didik sudah baik 

dibandingkan pada siklus I karena peserta didik sudah mempelajari materi 

di rumah. 

  Kemudian guru memberikan respon dari jawaban peserta didik 

kemudian memberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi Energi 

yaitu, “Pernahkah kalian melakukan senam pagi? Mengapa kalian merasa 

capek ketika senam pagi dari pada saat kalian tidur? Mengapa demikian!” 

kemudian guru meminta peserta didik untuk menanggapi permasalahan 

yang telah diberikan. Secara bergantian peserta didik menanggapi dengan 

menjawab, “tidak pernah” kemudian ada salah satu peserta didik yang 

menjawab, “kalau senam tidak pernah tapi kalau lari pagi pernah”. 

Sementara yang lain menjawab, “pernah” karena saat kita senam semua 

anggota badan kita bergerak mengeluarkan energi sehingga badan akan 

terasa capek, sedangkan saat tidur kita tidak mengeluarkan energi”.  

Guru menyuruh peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing dan guru memindah tempat duduk 

kelompok. Guru menjelaskan tentang materi energi khususnya tentang 

macam-macam bentuk energi, perubahan bentuk-bentuk energi, hukum 

kekekalan energi, dan energi mekanik. Kemudian guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan diskusi sesuai dengan 

permasalahan yang ada dalam LKS di antaranya “Dalam kehidupan 

sehari-hari banyak terdapat macam-macam bentuk energi,  sebutkan 

macam-macam bentuk energi tersebut dan contohnya dalam kehidupan 

sehari-hari”.  

Pada saat diskusi berlangsung bila ada salah satu anggota yang 

kurang menguasai terhadap materi, maka anggota yang lain bertanggung 

jawab untuk menjelaskan kepada anggota yang belum faham tersebut. 

Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan 

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut. 
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Setelah diskusi kelompok selesai, guru memanggil salah satu 

nomor dari masing-masing kelompok, peserta didik yang nomornya 

dipanggil guru untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

Peserta didik yang mempresentasikan diskusi ada 8 orang yang masing-

masing mewakili kelompoknya, Mereka adalah Aenur Mubarok 

(kelompok 1), Nala Naeli Nur (kelompok 2), Latifatul Ikhsaniyah, 

(kelompok 3), Abqiyatul Ulfa, (kelompok 4), Siti Umi Toifatun 

(kelompok 5), Aris Wahyudin (kelompok 6), Siti Fatimatun (kelompok 7), 

Titik Rahayu (kelompok 8). Ketika presentasi hasil diskusi, peserta didik 

yang tidak presentasi diberikan kesempatan untuk bertanya dan 

menyanggah pendapat temannya. Ada beberapa peserta didik yang 

menyanggah di antaranya adalah Amalia Sinarsih dari kelompok 1, Abdul 

Aziz dari kelompok 2, Nur Zaidah dari kelompok 4, Ahmad Akrom dari 

kelompok 5, dan Siti Mualimatun dari kelompok 8. Peserta didik yang 

bertanya dan menyanggah temannya memperoleh tambahan nilai pada 

penilaian aktivitas peserta didik. Saat pembelajaran berlangsung, Peneliti 

mengamati aktivitas peserta didik dan mencatatnya dalam lembar 

observasi. Setiap selesai presentasi, guru dan peserta didik yang tidak 

presentasi memberikan tepuk tangan sebagai apresiasi. Setelah semua 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi, kemudian guru 

menyempurnakan dari jawaban peserta didik yang belum tepat serta 

menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. Setelah pembelajaran 

selesai guru memberikan informasi bahwa pertemuan berikutnya akan 

diadakan tes siklus II. 

Pada hari Rabu, tanggal 26 Mei 2010, peserta didik diberikan tes 

kognitif siklus II pada pukul 12.20 - 13.00 WIB. Sebelum tes di mulai 

guru meminta semua peserta didik untuk duduk di tempat duduknya 

masing-masing dan memasukkan semua buku ke dalam tas kecuali alat 

tulis. Guru membagikan soal tes siklus II yang sesuai dengan kompetensi 
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yang ditentukan untuk mengukur kemampuan peserta didik dengan jumlah 

soal 20 pilihan ganda dengan 4 pilihan dalam waktu 30 menit. Guru 

berkeliling mengawasi peserta didik dalam mengerjakan soal. Setelah 

waktu yang ditentukan selesai, peserta didik mengumpulkan jawaban tes 

kepada guru.  

c. Pengamatan 

1) Pengamatan terhadap aktivitas peserta didik 

Pada siklus II aktivitas belajar peserta didik  meningkat, jumlah 

peserta didik yang bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh teman maupun guru semakin meningkat (lihat pada lampiran 

aktivitas belajar ). 

Pada siklus II, peserta didik semakin aktif dalam pembelajaran. 

Saat berlangsungnya diskusi, masing-masing kelompok dapat 

melakukan diskusi dan bekerjasama dengan sesama anggota 

kelompoknya. Saat pembelajaran berlangsung, peneliti beserta guru 

mengamati aktivitas peserta didik dan mencatatnya dalam lembar 

observasi. 

Tabel 4.5 berikut memperlihatkan hasil pengamatan terhadap 

aktivitas belajar peserta didik siklus II sesuai kriteria penilaian (tertera 

pada lampiran). 

Tabel 4.5 Hasil pengamatan  aktivitas belajar peserta didik pada 
siklus II 

 

No 

Kategori 

Penilaian 

Aktivitas Belajar 

Jumlah Peserta 
didik 

Persentase 

1 Sangat baik 7 17,1% 

2 Baik 27 65,9% 

3 Cukup 7 17,1% 

4 Kurang 0 0% 
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Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa peserta didik 

mendapat kategori penilaian “sangat baik” apabila nilai aktivitas 

belajarnya antara 81-100, kategori “baik” apabila nilai aktivitas 

belajarnya antara 61-80, kategori “cukup” apabila nilai aktivitas 

belajarnya antara 41-60, dan kategori “kurang” apabila nilai aktivitas 

belajarnya antara 20-40. 

Perolehan nilai aktivitas belajar dari siklus II dapat dilihat pada 

tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Perolehan nilai aktivitas belajar peserta didik  
pada siklus II 
 

No Kategori Penilaian Nilai Aktivitas Belajar 

1 Nilai terendah 56,25 

2 Nilai tertinggi 93,75 

3 Nilai rata-rata 69,51 

4 Ketuntasan klasikal 82,93% 

 

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil nilai 

aktivitas belajar peserta didik sudah baik, nilai rata-rata sebesar 69,51 

dan ketuntasan klasikal sebesar 82,93 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah peserta didik yang memperoleh nilai ≥  60 telah mencapai 

lebih dari 75%. 

2) Hasil tes kognitif peserta didik 

Pada saat berlangsungnya tes siklus II, peserta didik 

mengerjakan soal dengan tenang, diam dan duduk di tempatnya 

masing-masing. Peserta didik menyelesaikan tes sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. Hasil belajar kognitif peserta didik siklus II 

dapat di lihat pada tabel 4.7  
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            Tabel 4.7 Hasil belajar kognitif siklus II 

No Kategori Penilaian Hasil Belajar Kognitif 

1 Nilai terendah 50 

2 Nilai tertinggi 95 

3 Nilai rata-rata 81,22 

4 Persentase ketuntasan klasikal  90,24% 

 

Jumlah pserta didik yang tuntas belajar sebanyak 37 peserta 

didik (90,24%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah peserta didik 

yang memperoleh nilai ≥  60 telah mencapai lebih dari 85%. 

 

d. Refleksi 

Pada siklus II peserta didik semakin aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Batas ketuntasan belajar telah mencapai kriteria yang 

ditetapkan. Beberapa kekurangan yang masih terjadi pada siklus II antara 

lain faktor psikologi individu masing-masing peserta didik yang berbeda 

sehingga ada peserta didik yang aktif dan pasif saat pembelajaran 

berlangsung. Kelemahan dapat dijadikan masukan kepada guru untuk 

lebih memperhatikan peserta didik yang masih pasif. Seperti pada siklus I, 

pembahasan yang diuraikan di sini didasarkan atas hasil refleksi. Setelah 

melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran dan pemberian tes 

di akhir kegiatan  

Pada siklus II ini hasilnya sudah baik, karena rata-rata hasil belajar 

kognitif peserta didik 81,22. Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 

sebanyak 37 peserta didik (90,24%). Rata-rata aktivitas belajar peserta 

didik sudah baik, nilai rata-ratanya untuk aktivitas belajar adalah 69,51. 

Jumlah peserta didik yang tuntas belajar sebanyak 34 peserta didik 
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(82,93%). Pada hasil belajar kognitif dari siklus I ke siklus II terjadi 

peningkatan sebesar 12,19% dan aktivitas belajar peserta didik mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II sebesar 29,27%. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Pra siklus 

Dalam pra siklus ini peneliti mengumpulkan data awal berupa nilai 

ulangan harian materi sebelumnya yaitu materi pokok gaya peserta didik kelas 

VIII-B. Nilai rata-rata hasil belajar pada materi pokok gaya adalah 51,98  dan 

ketuntasan klasikal sebesar 43,90 %. Hal ini masih di bawah target yang 

ditetapkan yaitu 60 dan ketuntasan hasil belajar klasikal masih di bawah 

ketuntasan hasil belajar klasikal yang diharapkan yaitu 85 %.  

Pengumpulan data awal dilakukan sebagai dasar untuk 

membandingkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together dengan pembelajaran sebelum menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. Informasi tersebut 

diperoleh dari Dewi Sinta, S.Pd selaku guru IPA kelas VIII-B MTs NU 20 

Kangkung Kendal. 

2. Pembahasan siklus I 

Pada kegiatan pembelajaran siklus I sudah memakai model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. Setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together pada 

siklus I terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik, tetapi secara garis 

besar, pelaksanaan pada siklus I masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap aktivitas belajar peserta didik maupun hasil belajar 

peserta didik, dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum terbiasa dengan 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together. Guru harus 

memberikan motivasi agar peserta didik mau belajar mandiri di rumah, 

sehingga dapat menguasai materi dan  mengungkapkan kepada guru hal yang 
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belum dimengerti yang berkaitan dengan pelajaran. Berdasarkan hasil tes 

kognitif yang dilakukan, terdapat 32 peserta didik (78,05%) yang tuntas  

belajar dan 9 peserta didik (21,9%) yang belum tuntas belajar. Nilai rata-rata 

yang dicapai peserta didik adalah 70,73 dengan ketuntasan klasikal 78,05%. 

Sedangkan pengamatan hasil observasi peserta didik yaitu untuk aktivitas 

belajar belum baik, nilai rata-ratanya adalah 60,98 dengan ketuntasan klasikal 

53,66%. 

Peranan guru dalam memotivasi dan membimbing peserta didik sangat 

penting. Hal ini akan mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam belajar, 

berdiskusi, memecahkan masalah, bertanya dan menyanggah pendapat teman. 

Kegiatan pada siklus I perlu diperbaiki untuk pemantapan agar peserta didik 

dalam mempelajari materi pelajaran secara mandiri dan berdiskusi dengan 

kelompoknya dapat diselesaikan dengan baik. Langkah perbaikan meliputi: 

lebih banyak memberi motivasi kepada seluruh  peserta didik agar lebih aktif 

dalam kegiatan belajar - mengajar, terutama kepada peserta didik yang masih 

pasif dalam proses belajar – mengajar, meningkatkan pemantauan kepada 

seluruh peserta didik saat melakukan diskusi, dan menyuruh peserta didik 

untuk mempelajari materi pertemuan berikutnya di rumah.  

3. Pembahasan siklus II 

 Pada siklus II kegiatan pembelajaran juga menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together akan tetapi mengacu dari  refleksi 

pada siklus I. Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran 

dan pemberian tes di akhir kegiatan. Pada siklus II hasilnya sudah baik, hal ini 

bisa terlihat dari hasil observasi aktivitas belajar dan hasil tes kognitif siklus 

II. Nilai hasil observasi aktivitas belajar rata-ratanya 69,51 dengan ketuntasan 

klasikal 82,93 %. Hasil tes kognitif siklus II menunjukkan peserta didik yang 

tuntas belajar sebanyak 37 peserta didik (90,24%). Sedangkan yang belum 

tuntas sebanyak 4 peserta didik (9,76%). Nilai rata-rata peserta didik 81,22. 

Pada aktivitas belajar peserta didik dari siklus I sampai siklus II terjadi 
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peningkatan sebesar 29,27%, sedangkan tes kognitif dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 12,19%.  

Perbaikan yang diberikan pada siklus II adalah guru meminta peserta 

didik agar materi Energi dibaca di rumah terlebih dahulu dan memberi kuis 

kepada peserta didik. Sehingga pada siklus II, keaktifan peserta didik dalam 

memecahkan masalah, hubungan antar peserta didik dengan kelompoknya 

bertambah kompak, kemampuan peserta didik dalam mengemukakan 

pendapat, menyanggah pendapat teman, dan kemampuan peserta didik dalam 

menarik kesimpulan bertambah baik. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together mampu menumbuhkan keberanian 

peserta didik dalam bertanya, mengemukakan pendapat, memecahkan 

masalah serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Perbandingan perolehan nilai observasi aktivitas belajar peserta didik 

pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Perbandingan perolehan nilai aktivitas belajar peserta didik 

pada siklus  I dan II 

No Aktivitas 
Skor 

Siklus I Siklus II 

1 Menanggapi pertanyaan 45,95 % 48,65 % 

2 Memecahkan soal 85,14 % 80,41 % 

3 Kerjasama 70,95 % 98,65 % 

4 Menganalisis permasalahan 68,24 % 80,41 % 

Nilai tertinggi  93,75 93,75 

Nilai terendah 31,25 50 

Nilai rata-rata 60,98 69,51 

Ketuntasan klasikal 53,66 % 82,93 % 
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perbandingan perolehan nilai aktivitas belajar peserta didik pada siklus 

I dan Siklus II dapat dilihat pada gambar 4.1. 

               

Gambar 4.1. Perbandingan perolehan nilai kognitif siklus I, dan II 

 

Perbandingan perolehan nilai hasil belajar kognitif peserta didik pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel  4.9. 

Tabel.4.9 perbandingan perolehan nilai hasil belajar kognitif peserta 

didik pada siklus I dan Siklus II 

No Keterangan Siklus I Siklus II 

1 Nilai tertinggi 90 95 

2 Nilai terendah 35 50 

3 Nilai rata-rata  70,73 81,22 

4 Ketuntasan klasikal (%) 78,05 90,24 
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Perolehan nilai kognitif peserta didik dari siklus I sampai siklus II 

dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Perbandingan perolehan nilai kognitif siklus I, dan II 

 
 

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

100

 Siklus I Siklus II

Nilai tertinggi

Nilai rata-rata

ketuntasan klasikal


